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Abstract

Testosterone is one of the male hormones that can be extracted from sea
cucumber. Except of producing testosterone, the methanol soluble part is also a
source of t_lectin used as an antifungal. This study aims to determine the effect
of centrifuge on sea cucumber extraction in the separation of testosterone and
T-lectin. The spin speeds used in this study were 1000, 2000 and 3000 rpm,
while separation times used were 15 minutes and 30 minutes. Completely
randomized design factorial with 3 times replications used in this study showed
that the average of highest testosterone obtained at the centrifuge spin speed of
3000 rpm as big as 0.54345 mg/g (dry weight, dw), followed by 2000 rpm
0.4707 mg/g and 0.3742 mg/g at speed of 1000 rpm. The influence of the
separation time showed the highest result obtained during 15 minutes, that is 0,
63457mg/g (dw), is highly significant to the separation time of 30 minutes i.e.

0.29442 mg/g (dw).
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Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di
dunia yang memiliki 17.504 pulau dan garis pantai
lebih dari 81.000 km dengan luas perairan laut sekitar
5.8 juta km® (75% dari total Wilayah Indonesia).
Kondisi alam dan iklim yang tidak fluktuatif,
menjadikan Indonesia mempunyai potensi sumber daya
laut dengan keanckaragaman hayati yang sangat besar,
walaupun belum terdayagunakan (Reina 2004).
Mengingat prospek ekonomi yang besar dari sumber-
sumber hayati di laut sebagai bahan obat-obatan itu,
Departemen  Kelautan dan  Perikanan  (DKP)
menjadikan bioteknologi kelautan sebagai program
unggulan  sejak  tahun 2002  (Dahuri  2005).
Bioteknologi  kelautan yang berkembang pesat
bertujuan memanfaatkan biota laut, salah satunya
dengan ekstraksi senyawa bioaktif sebagai obat-obatan
dan bahan farmasi.

Potensi teripang cukup besar karena Indonesia
memiliki perairan pantai dengan habitat teripang yang
cukup luas. Dari sekitar 650 jenis teripang yang ada
didunia 10% berada di Indonesia dan dari jumlah
tersebut dipastikan ada 7 jenis yang tergolong
mempunyai nilai jual tinggi yakni teripang pasir
(Holothuria Scabra), teripang hitam (Holothuroidea
Edulis), teripang coklat (Holothuroidea Marmoreta),
teripang merah (Holothuroidea Vatiensis), teripang
koro  (Holothuroidea  Nobilis), teripang nanas
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(Holothuroidea Anana) dan teripang gama ( Stichopus
Varigatus) (Yusuf, 2008).

Teripang diduga mengandung steroid karena dapat
meningkatkan vitalitas laki-laki, oleh karena itu banyak
diminati sebagai bahan makanan kesehatan. Kustiariah
2006, berhasil mengidentifikasi steroid dari teripang
dan mengaplikasikan pada ayam. Pemanfaatan teripang
sebagai aprodisiaka pada manusia telah dilakukan
(Kustiariah 2006 dan Dewi 2008) dan diujicoba pada
mencit (Nurjanah, 2008). Ekstrak steroid teripang yang
mengandung testosteron (Kustiariah, 2006) juga dapat
digunakan untuk sex reversal pada komoditi-komoditi
yang jenis kelamin jantannya lebih bernilai ekonomis
daripada jenis kelamin betina, seperti pada udang gala
dan ikan gapi (Riani ez al., 2008).

Teripang pasir berpotensi menjadi  sumber
biofarmaka baru melalui proses ekstrak senyawa aktif.
Optimalisasi proses ektrak teripang pasir, yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, kondisi
simplisia, ukuran partikel simplisia, jenis pelarut, rasio
dan bahan pelarut, suhu proses, peralatan ekstraksi
serta metode ekstraksi, telah dilakukan pada penelitian
sebelumnya oleh Dewi (2007, 2008a, 2008b dan 2009).
Untuk hasil yang optimum diperlukan teknik
pemisahan yang lebih baik. Secara umum semakin
tinggi radian dari suatu alat ekstrak maka semakin
banyak rendemen yang dihasilkan. Penelitian Kurnia
(2007) menunjukkan bahwa pemisahan secara
sentrifius dengan kecepatan 10.000 rpm selama 15
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menit sama hasilnya dengan pemisahan dengan
kecepatan 3.000 rpm yaitu 80%.

Steroid yang banyak digunakan adalah steroid
sintetik yang mempunyai efek samping bagi pengguna.
Penelitian belum sampai pada tahap bagaimana
mendapatkan steroid yang tinggi dengan waktu yang
optimum. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah mendapatkan kecepatan sentrifuse dan
waktu pemisahan yang menghasilkan rendemen
testosteron tertinggi pada ekstraksi teripang.

Metodologi
Bahan Penelitian

Bahan baku yang digunakan adalah teripang pasir
(Holothuroidea Scabra) dewasa yang diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan di Provinsi Bengkulu, dengan
berat 200-300 gr/ ekor.

Bahan kimia yang digunakan adalah alkohol dan
etanol, bahan yang digunakan untuk ekstrak steroid
dan antigen adalah metanol dan kloroform.

Alat Penelitian

Peralatan yang dipergunakan adalah peralatan
preparasi bahan baku seperti alat penggiling,
timbangan digital jenis Mettler Toledo AB 204 S.
Peralatan ekstraksi secara reflux , erlemeyer, kulkas,
centrifius, vacum evaporator, dan peralatan yang
dipakai untuk mengidentifikasi kandungan steroid dan
antigen adalah spektrofotometer jenis UV-Visible 1601
PC, Shimadzu.

Metode Penelitian

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
dengan 3 kali ulangan untuk masing-masing perlakuan.

Yij = 1+ o + Sk + vt o FaotPoj + ooyt gk

Dimana :

Y i = nilai respon pada faktor A taraf ke-i,
ulangan ke-k dan waktu pengamatan ke-1.

n = rata-rata sebenarnya/rataan umum

a; = pengaruh faktor A tarafke-i

dik = komponen acak perlakuan

vau = komponen acak waktu pengamatan

o, = pengaruh waktu pengamatan ke-1

aw; = pengaruh interaksi waktu pengamatan dan
faktor

gj = komponen acak dari interaksi waktu dan
perlakuan

Hasil Dan Pembahasan
Karakteristik teripang pasir

Sebelum  digunakan,  karakterisasi  teripang
dilakukan terlebih dahulu pada bahan baku yang akan
diekstrak. Teripang pasir berbentuk bulat, panjang
seperti ketimun, dengan punggung abu-abu atau
kehitaman berbintik putih atau kuning, di seluruh
permukaan tubuh diselimuti lapisan kapur. Tubuh
teripang kesat, berotot tebal dengan kulit berbintik-
bintik. Karakteristik ini sesuai dengan karakteristik
teripang pasir (Holothuria scabra) (Wibowo et al.

1997). Secara lengkap bentuk teripang yang digunakan
sebagai bahan baku, dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Karakteristik bahan baku testosteron teripang
pasir (Holothuria scabra)

Menurut Fechter (1969) teripang yang telah
mencapai umur dewasa mempunyai ciri-ciri antara lain
panjang tubuh antara 25-35 cm dengan berat badan
200-500 gram. Rata-rata usia teripang dewasa adalah
5,5-8 bulan. Sesuai dengan ciri-ciri tersebut, maka
teripang yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan teripang yang sudah dewasa atau matang
gonad.

Teripang yang telah dewasa atau matang gonad
sangat penting untuk bahan baku ekstraksi sebagai
bahan testosteron alami karena sudah mulai
memproduksi  hormon-hormon  reproduksi  untuk
melangsungkan kegiatan reproduksi. Adanya hormon
reproduksi pada teripang telah dewasa (matang gonad)
memungkinkan perolehan hormon tersebut dari
ekstraksi terhadap bahan bakunya.

Bentuk dan warna teripang pasir yang digunakan
sejalan, berbeda berat dan panjang saja, dengan hasil
karakteristik teripang pasir pada Riani et al. (2008)
dalam mengekstrak testosteron dari teripang, yakni
teripang berwarna abu-abu sampai kehitaman dengan
garis melintang berwarna hitam. Berat rata-rata
teripang yang digunakan pada penelitian ini adalah
300-500 gram/ekor, dengan ukuran panjang lebih dari
20 cm beratnya. Bandingkan dengan teripang yang
digunakan oleh Riani ef al. (2008), dengan berat rata-
rata 130,54 gram dan panjang lebih kurang 19,85 cm.

Selain itu karakteristik teripang yang digunakan
sesuai dengan karakteristik teripang yang digunakan
Nurjanah (2008) dalam mengekstrak testosteron,
dengan berat 200-500 g dan panjang lebih dari 9 cm.
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Dijelaskan lebih lanjut, bahwa teripang segar
mengandung testosteron lebih banyak dari pada
teripang yang sudah dikeringkan (Riani et al.2008),
sedangkan bagian tubuh teripang yang paling banyak
mengandung testosteron adalah daging teripang
dibandingkan testis dan jeroan. Berat daging adalah
sebesar 44,63 £12,54% dari berat teripang segar, berat
testis sebesar 5,00 +0,17 % dari berat teripang segar
dan jeroan sebesar 28,13 + 1,89 g/g, berat kering dari
berat teripang segar.

Ekstraksi teripang secara reflux

Ekstraksi reflux meletakkan bahan dan pelarut dan
dicampurkan pada satu tempat. Kemudian dilakukan
pemanasan dan pengadukan serta penggunaan
kondensor balik sehingga pelarut yang menguap akibat
pemanasan akan masuk kembali ke tempat awal.
Pemanasan dilakukan untuk meningkatkan kelarutan
komponen yang akan diekstrak dan pengadukan
dilakukan untuk meningkatkan kontak bahan dan
pelarut, sehingga hasil yang diperoleh lebih banyak.
Eksraksi secara reflux termasuk dalam kelompok batch
dengan sistem stirred vessel (Tzia dan Liadakis, 2003).

Kombinasi pelarut dan rasio bahan dan pelarut
yang dipilih pada ekstraksi secara reflux dalah pelarut
campuran metanol kloroform dengan rasio bahan dan
pelarut 1:2 (b/v). Pemilihan ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa penggunaan pelarut lebih sedikit,
biaya lebih murah (harga kloroform yang lebih mahal
dibandingkan harga methanol) dan dampak kloroform
terhadap lingkungan dapat dikurangi.

Uji warna (Liberman Burrchat-Fitokimia)

Uji warna dilakukan untuk menunjukkan ada atau
tidaknya kandungan steroid pada hasil ekstrak.
Berdasarkan hasil uji warna pada 18 sampel dari
kombinasi antara kecepatan putaran dan waktu
sentrifugasi memberikan hasil warna hijau. Hasil
tersebut  mengartikan  bahwa  setiap  sampel
mengandung  steroid. Munculnya warna hijau
disebabkan oleh terjadinya polimerisasi lemak tak
jenuh dalam medium asam asetat anhidrat dan asam
sulfat pekat. Hasil yang diperoleh sejalan dengan uji
warna steroid dari cacing laut (Alwir, 2001).

Gambar 2 Uji warna ekstrak teripang pasir

Steroid dari lintah laut (Ibrahim, 2001) dan Steroid
dalam kerang hijau (Riris, 1994) yang menunjukkan
hasil uji warna yang sama yaitu berwarna hijau. Hasil
uji warna dalam penelitian ini dominan menunjukkan

warna hijau dan hijau tua. Hal tersebut sejalan dengan
hasil uji warna yang dilaporkan Nurjanah (2008), Riani
et al. (2008), dan Dewi (2008) juga menunjukkan hasil
yang sama.Pengamatan uji warna pada hasil ekstraksi
teripang dapat dilihat pada Gambar 2, memberikan
warna hijau.

Adapun hasil uji warna pada setiap variasi kecepatan
dan waktu sentrifugasi dalam penelitian ini dapat
dilihat dari tabel 3 dibawah ini

Tabel 1 Hasil uji warna ekstrak teripang pasir

Perlakuan Hasil
Kecepatan | Waktu | Ulangan uji warna
1 +
15 . 2 +
menit 3 n
1000 rpm 1 n
30 . 2 +
menit 3 n
1 ++
meliii 2 R
2000 rpm 3 s
1 +
01—y -
menit 3 n
1 +++
1.5 2 +++
menit 3 .
3000 rpm
1 +
01— :
menit
3 +
(+) hijau muda
(++) hijau
(+++)hijau tua

Pengaruh  kecepatan dan lama
terhadap berat testosteron
Pengamatan dengan Spektrofotometer UV-Vis
dilakukan untuk mengetahui jumlah testosteron pada
hasil ekstrak. Pengamatan dengan spektrofotometer
diawali dengan penentuan panjang gelombang yang
tertinggi dalam menentukan kadar standar testosteron.
Panjang gelombang 242 nm merupakan panjang
gelombang  tertinggi yang mampu mendeteksi
testosteron. Pengamatan pada panjang gelombang
tersebut digunakan untuk mengidentifikasi testosteron
pada hasil ekstrak teripang. Sebelum mengamati
testosteron pada hasil ekstrak dilakukan dan
dibandingkan dengan standar testosteron. Kurva
standar  testosteron dibuat dengan mengamati
pembacaan absorbansi (A°) dari berbagai konsentrasi
testosteron (mg/ml), diplot kedalam grafik sehingga
diperoleh  hubungan antara absorbansi dengan
konsentrasi, selanjutnya  dilakukan  pengamatan
testosteron pada hasil ekstrak, disubstitusikan ke dalam
kurva standar hasil analisis testosteron. Dari hasil berat
testosteron, didapatkan pengaruh kecepatan
sentrifugasi, lama waktu sentrifugasi, dan kombinasi

sentrifugasi
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antara kecepatan
sentrifugasi.

sentrifugasi dan lama waktu

Pengaruh kecepatan sentrifugasi terhadap berat
testosteron

Berat testosteron tertinggi didapatkan  dari
kecepatan 3 (3000 rpm) dengan hasil 0,54845 mg/g
berat kering teripang segar. Untuk kecepatan 2 (2000
rpm) didapatkan hasil 0,47079 mg/g dan kecepatan 1
(1000 rpm) memperoleh hasil 0,37424 mg/g. Dari
kecepatan 1 hingga kecepatan 2 terjadi peningkatan
berat testosteron sebesar 0,09655 mg/g berat kering
teripang segar dan peningkatan berat testosteron dari
kecepatan 2 hingga kecepatan 3 yaitu 0,07766 mg/g
berat kering teripang pasir.

Hal ini disebabkan oleh gaya sentrifugal yang
bekerja pada bahan pelarut, dimana tingginya
kecepatan putaran sentrifugasi akan menyebabkan gaya
sentrifugal yang bekerja pada bahan pelarut bertambah
besar sehingga mempercepat pemisahan antara pelarut
metanol dan kloroform. Hasil tersebut sejalan dengan
prinsip pemisahan bahan cair secara sentrifugasi yang
menyatakan gaya sentrifugal tergantung pada jari-jari
dan kecepatan putaran terhadap massa partikel, jika
kecepatan putaran tinggi maka gaya sentrifugal yang
bekerja pada partikel tersebut akan bertambah besar,
artinya jika dua bahan cair yang satu duakali lebih
rapat daripada yang lain, diletakkan dalam tabung
diputar pada sumbu tegaknya dengan kecepatan yang
tinggi, maka gaya sentrifugal per satuan isi akan dua
kali lebih besar pada bahan cair yang lebih berat
daripada untuk bahan cair yang lebih ringan. Bahan
cair yang berat akan menempati lingkaran keliling
bagian bawah tabung dan bahan cair yang lebih ringan
akan menempati bagian tengah-tengah (Nasution,
1982).

Berdasarkan hasil dari Spektrofotometer UV-Vis
dapat dinyatakan bahwa kecepatan sentrifugasi sangat
berpengaruh terhadap hasil ekstrak. Semakin cepat
putaran sentrifugasi, maka hasil yang diperoleh
semakin tinggi.Pengaruh kecepatan sentrifugasi pada
proses pemisahan terhadap berat testosteron dapat
dilihat pada Gambar 4.

berat testosteron g
me/er [kK)
0.60 7
~0.3742 B1000pm
040 +
02000 pm
3000 ’
0.20 - / M 5 3000rpm
| 2000 rpm |
£ ]
2.00 4 1000 rpm £
Y
rata-réta

Gambar 4 Berat testosteron hasil ekstraksi teripang
terhadap pemisahan dengan berbagai kecepatan
Dari hasil tersebut maka kecepatan 3000 rpm
menghasilkan ~ berat  testosteron lebih  tinggi

dibandingkan dengan kecepatan 2000 rpm dan 1000
rpm. Berdasarkan laporan peneliti lain yang melakukan
proses pemisahan dengan kecepatan yang sama
diantaranya, Dewi (2007a) dengan kecepatan
sentrifugasi 3000 rpm, Sagala (2009) dengan kecepatan
sentrifugasi 2000 rpm dan Mendra kecepatan
sentrifugasi 2000 rpm (2009) menghasilkan berat
testosteron masing-masing 0,53590 mg/g bk teripang
segar, 0,08935 mg/g dan 0,490 mg/g bk. Jika
dibandingkan dari hasil tersebut maka kecepatan
sentrifugasi 3000 rpm pada penelitian ini memiliki
berat testosteron terbesar yaitu dengan berat sebesar
0,54845 mg/g bk teripang segar. Hasil penelitian
membuktikan bahwa berat testosteron pada proses
ekstraksi teripang pasir dengan metode reflux
mengalami peningkatan mulai dari kecepatan putaran
1000 rpm hingga 2000 rpm dan 3000 rpm. Analisa data
statistik dengan ANAVA antara tiga variasi kecepatan
putaran menunjukkan hasil yang tidak signifikan atau
tidak berbeda nyata pada taraf 5%.

Pengaruh waktu lama sentrifugasi terhadap berat
testosteron

Hasil pengujian Spektrofotometer UV-Vis dapat
dinyatakan bahwa lama waktu sentrifugasi sangat
berpengaruh terhadap hasil ekstrak. Semakin lama
waktu sentrifugasi pada proses pemisahan, maka hasil
yang diperoleh semakin berkurang. Pengujian
menunjukkan hasil testosteron tertinggi didapatkan
pada waktu pemisahan 15 menit dengan berat
testosteron 0,63457 mg/g bk, sedangkan untuk waktu
pemisahan selama 30 menit menghasilkan berat
testosteron 0,29442 mg/gr bk. Hal tersebut terjadi
karena lama waktu sentrifugasi pada proses pemisahan
dipengaruhi oleh sifat komponen yang digunakan
yakni, polaritas atau senyawa. Dimana setiap bahan
pelarut memiliki komponen yang berbeda schingga
mengakibatkan adanya penemuan kelompok senyawa
kimia tertentu (Tzia dan Liadakis, 2003). Dan pada
penelitian ini terlihat saat pemisahan dengan waktu 15
menit terbentuk dua lapisan pada hasil ekstrak teripang
pasir yaitu lapisan metanol dan lapisan kloroform, pada
pemisahan dengan waktu 30 menit terbentuk tiga
lapisan pada hasil ekstrak teripang pasir yaitu pada
bagian atas adalah pelarut metanol, lapisan bawah
adalah pelarut kloroform dan pada bagian tengah
terbentuk lapisan lain yang diduga adalah saponin /
flavanoid (Nio, 1989).  Senyawa kimia tertentu
terbentuk saat proses pemisahan dilakukan dalam
waktu yang lebih lama sehingga menyebabkan
pemisahan lebih sempurna dan berpengaruh pada berat
testosteron yang dihasilkan.

Berdasarkan Dewi et al. (2007b), hasil pemisahan
dengan waktu sentrifugasi 15 menit secara maserasi
yaitu 0,5799 mg/g dan hasil pemisahan selama 20
menit secara perkolasi menghasilkan berat testosteron
sebesar 0,56462 mg/g berat kering teripang pasir. Jika
dibandingkan dari hasil tersebut berat testosteron
dengan waktu 15 menit pada penelitian ini mampu
memperoleh berat testosteron terbesar yaitu dengan
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berat sebesar 0,63457 mg/g bk teripang segar. Analisa
data statistik dengan ANOVA antara dua lama waktu
sentrifugasi menunjukkan hasil yang signifikan atau
berbeda nyata antara kedua waktu sentrifugasi.

barat testostaron T

mgfg (bk)

w0 o
G347

050%'/ A

OAO*X'VH

020

m15menit

m30menit

// JUmentt

| / /

000 F— / 15 menit
T/
/

rata-rata

Gambar 5 Berat testosteron pada berbagai waktu lama
pemisahan dengan sentrifugasi.

Oleh karena itu dilakukan uji lanjut Duncan Multiple
Range Test (DMRT) taraf 5% dan menjelaskan bahwa
hasil antara kedua waktu adalah berbeda. Testosteron
pada hasil ekstrak merupakan hasil kerja pelarut dalam
melarutkan testosteron yang terdapat pada daging
teripang baik secara langsung maupun secara difusi.
Hasil ekstrak teripang pasir dengan lama pemisahan
tidak sama dengan teori  lama ekstraksi yang
mempengaruhi  peningkatan berat dan persentase
testosteron yang diperoleh, yakni semakin lama
ekstraksi, bobot dan persentase steroid menjadi
semakin meningkat (Dewi, 2008). Grafik pengaruh
perbedaan waktu ekstraksi dapat dilihat pada gambar 6
di bawabh ini.

Pengaruh kombinasi lama dan kecepatan rpm
terhadap berat testosteron

Dari variasi kecepatan putaran sentrifugasi dan
lama waktu sentrifugasi pada proses pemisahan
berdasarkan pengujian  spektrofotometer UV-Vis
didapatkan hasil testosteron yang tertinggi sebesar
0,70030 mg/g berat kering teripang segar pada
kecepatan 3000 rpm dengan lama pemisahan 15 menit
tidak berbeda dengan hasil pemisahan kecepatan
10.000 rpm dengan waktu yang sama yaitu 0,7614
mg/g berat kering teripang segar yang dilakukan oleh
Dewi (2008). Jika dilihat dari hasil pemisahan tersebut
peningkatan berat testosteron dari kecepatan 3000 rpm
hingga kecepatan 10.000 rpm hanya 0,0584 mg/g berat
kering teripang segar.

pelarut Metanol

semyawa lain

pelarut kloroform

pelarut metanol

pelarut
Eloroform

(a)
(b)
Gambar 6. Pembentukan lapisan pada proses pemisahan
dengan variasi waktu sentrifugasi (a) 30 menit, (b)15 menit
Jika dibandingkan kedua hasil pemisahan antara
kecepatan 3000 rpm dan 10.000 rpm maka berat
testosteron tidak berpengaruh terhadap tingginya
kecepatan sentrifugasi. Salah satu yang mempengaruhi
proses pemisahan adalah perbedaan kerapatan antara
pelarut dengan bahan pelarut (Dewi, 2008). Jika dua
bahan cair dipisahkan dimana bahan cair yang satu
lebih rapat dari bahan yang lainnya dan disentrifugasi
maka gaya sentrifugal yang bekerja akan duakali lebih
besar pada bahan cair yang lebih berat dibandingkan
dengan bahan cair yang ringan (Nasution, 1982).
Secara lengkap pengaruh berat testosteron terhadap
kombinasi kecepatan rpm dan waktu lama pemisahan
dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Perbandingan berat testosteron terhadap
Kombinasi antara kecepatan dan lama pemisahan dengan
sentrifugasi.

Hasil analisis keragaman (waktu dan kecepatan
rpm), memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap berat testosteron pada taraf signifikan 5%
(0=0,05). Hasil wuji lanjut DMRT menunjukkan
pemisahan dengan waktu 15 menit memberikan hasil
yang berbeda tetapi tidak nyata dengan waktu
pemisahan 30 menit. Kombinasi perlakuan waktu 15
menit pada semua kecepatan menghasilkan berat
testosteron secara berurutan (0,53653; 0,66688 dan
0,70030 mg/g berat kering teripang pasir) yang
berbeda dengan penggunaan waktu pemisahan 30
menit yaitu (0,3966, 0,27470 dan 0,21195 mg/g berat
kering teripang segar).

Uji mikroba

Uji mikroba dilakukan dengan memberikan ekstrak
teripang pasir sebanyak 10 ml ditetesi kedalam kertas
saring Whatman nomor 1 dan berdiameter 6 mm yang
steril, dikeringkan, kemudian dimasukkan kedalam
cawan petri yang berisi sediaan bakteri dan diinkubasi
selama 48 jam pada suhu 37 °C. Diamati daerah
bening sekitar kertas saring dan melihat pertumbuhan
dari mikroba tersebut dalam waktu 12, 24, 36 dan 48
jam.

Tabel 2 hasil uji mikroba dengan pemberian hasil
ekstrak teripang pasir pada bakteri E.coli, B.subtilis,
Salmonella yang diinkubasi selama 48 jam.

Bakteri Lama waktu inkubasi
12 24 3 4
6 8
Escherichia - + T +
coli + T+
Bassilus + + + T
subtilis + ++ |
Salmonella + ++ |
Tanpa pemberian + ++ o+ |
Antigen
Keterangan:

- = tidak terjadi pertumbuhan bakteri pada
area kertas saring

+ = terjadi pertumbuhan bakteri diarea kertas
saring

Hasil pengujian menunjukan bahwa semua bakteri
yang diberikan hasil ekstrak dari pelarut methanol 10
ml memberikan respon yang positif, semakin lama
waktu inkubasi pertumbuhan bakteri semakin
meningkat, hanya pada biakan bakteri Escherichia coli
yang menunjukkan reaksi negatif pada inkubasi selama
12 jam. Sejalan dengan penelitian Haug et al.( 2002)
pemberian ekstrak teripang memberikan respon negatif
terhadap bakteri E. coli . Jika dibandingkan dengan
pengujian yang dilakukan oleh Mendra (2009) dan
Sagala (2009) hasil ekstrak teripang menunjukkan pada
lama inkubasi 48 jam media Escherichia coli yang
diberikan antigen memberikan hasil yang negative,
sedangkan media yang berisi bakteri Bacillus subtilis
dan Salmonella mampu bertahan pada inkubasi selama
36 jam. Yang menyebabkan hal ini adalah pada
perlakuan yang digunakan lebih banyak terdapat
pelarut kloroform dibanding dengan pelarut metanol
sehingga antigen yang diujikan pada sediaan bakteri
hanya mampu bertahan selama 12 jam pada bakteri
Escherichia coli. Dengan demikian antigen yang
didapatkan mampu mengobati penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Escherichia coli yaitu pada
pencernaan yaitu yang lebih tepatnya adalah penyakit
diare (Andriani, 1999)

Selain itu teripang juga mengandung bahan aktif
antihipertensi (Zhao et al. 2007), antibakteri (Villasin
and Christoper 2000; Ridwan et al. 1995), antifungi
(Anonim, 2003; Murray et a., 2002 dan Aryantina
2002), antikanker (Murwani dan Agus 2003),
antikoagulan (Mulloy er al. 2000), sebagai penghasil
protease (Xue-Yuan Fu et al. 2005a) dan arginine
kinase (Xue-Yuan Fu et al. 2005b), T-Antigen lectin
(Godwa et al. 2008), triterpen glikosida (Yuan et al.
2007; Kovalchuk et al. 2006; Ismail, 2008)

Kesimpulan

Kecepatan dan lama waktu sentrifugasi yang
menghasilkan berat testosteron tertinggi adalah
kecepatan putaran 3000 rpm dengan lama pemisahan
15 menit, yakni sebesar 0,70030 mg/g berat kering
teripang  segar.  Uji  Bioaktifitas  antibakteri
menunjukkan bahwa hasil ekstrak yang merupakan
komponen larut methanol mengandung antibakteri
(E.coli).
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